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Abstrak

Peningkatan aktifitas berbagai macam industri menyebabkan semakin besarnya limbah
yang di hasilkan. Konsekuensinya adalah beban badan air yang selama ini di jadikan
tempat pembuangan limbah industri menjadi semakin berat. Daerah Abian tubuh
merupakan salah satu pusat sentra produksi tahu di mataram dan menghasilkan limbah
tahu dalam skala cukup besar yang dibuang ke sungai Oloh bawi. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui kualitas air sungai yang disebabkan oleh pencemaran
limbah tahu tersebut menggunakan parameter lingkungan dan keberadaan biofilm
sebagai indikatornya.Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas
perairan Sungai Oloh Bawi tidak baik karena telah tercemar oleh limbah tahu. Hal ini
dapat dilihat dari tingginya pH perairan yang di atas ambang batas yaitu 5,8 - 6,3 dan
adanya keberadaan Biofilm.

Kata kunci: Biofilm, Sungai OLoh Bawi, Kualitas Air

Water Quality of Oloh Bawi River at Abian Tubuh Based on Environmental
Parameters and The Presence of Biofilms

Abstract

The increase in the activities of various industries has resulted in greater waste
generated. The consequence is that the burden of water bodies, which have been used
as industrial waste disposal sites, is getting heavier. The Abian Bodies area is one of the
centers for tofu production in Mataram and produces tofu waste on a large scale which
is discharged into the Oloh Bawi river. This research was conducted to determine the
quality of river water caused by tofu waste pollution using environmental parameters and
the presence of biofilms as indicators. Based on the research results, it can be concluded
that the water quality of the Oloh Bawi River is not good because it has been polluted by
tofu waste. This can be seen from the high pH of the waters above the threshold, namely
5.8 - 6.3 and the presence of biofilms.
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Pendahuluan

Meningkatnya aktifitas berbagai macam industri menyebabkan semakin besarnya
limbah yang di hasilkan dari waktu ke waktu. Konsekuensinya adalah beban badan air
selama ini di jadikan tempat pembuangan limbah industri menjadi semakin berat,
termasuk terganggunya komponen lain seperti saluran air, biota perairan dan sumber
air penduduk. Keadaan tersebut menyebabkan terjadinya pencemaran yang banyak
menimbulkan kerugian bagi manusia dan lingkungan.

Limbah tahu adalah limbah yang dihasilkan dalam proses pembuatan tahu. Limbah
tahu mengandung bahan organik yang tinggi, dikarenakan bahan baku pembuatan tahu
(kedelai) mengandung protein hingga 40 — 60%. Limbah tahu mempunyai kandungan
8640 mg/L COD, 297,5 mg/L total Nitrogen, rasio COD : N yaitu 203 : 7 (Myrasandri dan
Syafila, 2012).

Air merupakan salah satu sumber daya alam yang sangat diperlukan dalam
kehidupan ini. Sumber daya air secara garis besar meliputi air permukaan dan air tanah.
Air permukaan akan lebih mudah tercemar dibandingkan dengan air tanah, karena air
permukaan lebih mudah terkontaminasi dengan sumber-sumber pencemaran. Air
sungai termasuk ke dalam air permukaan yang banyak digunakan oleh masyarakat.
Umumnya, air sungai masih digunakan untuk mencuci, mandi, sumber air minum dan
juga pengairan sawah. Menurut Diana Hendrawan, sungai banyak digunakan untuk
keperluan manusia seperti tempat penampungan air, sarana transportasi, pengairan
sawah, keperluan peternakan, keperluan industri, perumahan, daerah tangkapan air,
pengendali banijir, ketersedian air, irigasi, tempat memelihara ikan dan juga sebagai
tempat rekreasi. (Hendrawan, 2005).

Saat ini pencemaran air menjadi masalah yang sangat penting dan harus
mendapatkan perhatian yang seksama dan cermat karena untuk mendapatkan air yang
bersih dan sehat sesuai dengan standar saat ini menjadi barang yang mahal. Hal ini
dikarenakan air sudah banyak mengalami pencemaran oleh bermacam-macam limbah
dari aktifitas manusia, baik limbah domestik, limbah dari kegiatan industri maupun limbah
dari kegiatan-kegiatan lainnya.

Industri tahu adalah salah satu industri rumah tangga yang jumlahnya sekitar 89 unit
pengusaha tahu di Kota Mataram dengan kapasitas produksi 14.400 ton per tahun
sehingga produksi limbah cairnya 500.000 m3 per tahun dan emisi sekitar 20.000 ton
CO2. (Martin Sihombing, 2015).

Limbah hasil industri menjadi salah satu persoalan serius di era industrialisasi
(Basaran, 2013; Wilson, et al., 2012). Alasan yang mendasari sebab limbah tidak hanya
dari proses produksi tapi juga kelangsungan hidup. Oleh karena itu, pengolahan limbah
harus dilakukan sedari dini ketika proses produksi terjadi. Artinya, pengolahan limbah
harus dilakukan dari hulu sampai hilir karena jika ini tidak dilakukan maka ancaman
terhadap pencemaran akan berakibat fatal (Xue, et al., 2013; Mohanty, 2012).

Daerah Abian tubuh merupakan salah satu pusat sentra produksi tahu di mataram
dan menghasilkan limbah tahu dalam skala cukup besar yang dibuang ke sungai Oloh
bawi. Berdasrkan hal ini tersebut peneliti melakukan penelitian di Sungai Oleh Bawi
Abian Tubuh untuk mengetahui kualitas air sungai yang disebabkan oleh pencemaran
limbah tahu tersebut.

Metode Penelitian

Koleksi Sampel. Pengambilan sampel dilakukan di sungai Oloh Bawi disekitar
perusahaan tahu Abian Tubuh Baru Mataram disebabkan lokasi ini mewakili dampak
perusahaan tahu Kota Mataram propinsi Nusa Tenggara Barat. Pengambilan sampel
dilakukan dengan perwakilan tiga titik, titik pertama (S1) tepat di saluran air limbah tahu
sungai, titik kedua (S2) terletak di hulu sungai dan titik ketiga (S3) terletak di hilir sungai.
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Pengukuran Parameter Lingkungan

pH. Pengukuran pH air dilakukan dengan menggunakan pH meter. Untuk mengetahui
pH air yaitu dengan dicelupkan ke dalam air beberapa menit, baca skalanya kemudian
dicatat

Suhu. Pengukuran suhu dilakukan dengan menggunakan thermometer. Celupkan alat
thermometer ke dalam air tempat mengambil sampel selama beberapa detik, lalu baca
skala yang tertera pada alat tersebut sesuai dengan pergerakan air raksa kemudian
dicatat.

Kekeruhan. Pengukuran kekeruhan air dilakukan dengan cara pengamatan langsung
dengan membandingkan kekruhan air dengan air jernih.

Aroma. Pengukuran aroma dilakukan dengan menggunakan indra penciuman dengan
tidak ada aroma sebagai dasar.

Keberadaan Biofilm. Biofilm merupakan massa yang kasat mata oleh karen itu analisis
keberadaan biofilm dilakukan dengan cara pengamatan langsung di lapangan apakah
terdapat atau tidak biofilm pada badan sungai.

Hasil dan Pembahasan

Sampel air sungai diambil pada pagi hari, pada lokasi yang sudah ditentukan.
Berdasarkan hasil pengamatan disekitar sungai Abian Tubuh, faktor lingkungan yang
diamati dalam penelitian ini yaitu, suhu air dan pH air merupakan faktor pendukung
pertumbuhan dan perkembangbiakan mikroba khususnya bakteri.

Pada tabel 1 di bawah ini menunjukkan parameter lingkungan yang diamati pada
lokasi penelitian yaitu Sungai Oloh Bawi Abian Tubuh dengan melingkupi parameter
fisika (suhu, kekeruhan dan aroma) dan paremeter kimia (pH).

Tabel 1. Data Pengukuran Parameter Kimia dan Fisika Lingkungan

Parameter Lingkungan
Titik
Parameter Fisika Parameter Kimia
Suhu Air (°C) Kekeruhan Aroma pH
S1 (Hulu) 26 °C Jernih Tidak beraroma 5,8
S2 (Tengah) 29°C Keruh Tidak sedap 6,1
S3 (Hilir) 28°C Jernih Tidak beraroma 6,3

Keterangan : S1 = sampel air sungai pertama (Hulu),
S2 = sampel air sungai kedua (Tengah), dan
S3 = sampel air sungai ketiga ( Hilir).

Temperatur/Suhu suatu badan air dipengaruhi oleh musim, lintang, ketinggian dari
permukaan laut, waktu dalam hari, sirkulasi udara, penutupan awan, dan aliran, serta
kedalaman badan air. Perubahan suhu berpengaruh terhadap proses fisika, kimia, dan
biologi badan air (Hefni Effendi, 2003).

Kualitas Air Sungai (Zaenap)
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Suhu di setiap lokasi berkisar antara 26°C - 29°C pada saat pengukuran di
lapangan. Kondisi suhu seperti ini masih optimum atau suhu normal dimana proses
kimia, fisika dan biologi di badan air berjalan normal. Selain itu dari sisi biologi suhu
optimum yang dibutuhkan bakteri pendegradasi untuk tumbuh yaitu 20°C - 37°C.
Menurut Rudyanto (2001) menyatakan bahwa zona bahaya tumbuhnya bakteri yaitu
pada suhu 5°C - 60°C yang dapat memungkinkan bakteri psikofilik dan mesofilik dapat
tumbuh. Berdasarkan data pada tabel 1, suhu mengalami peningkatan dari titik 1 hingga
titik 3. Kenaikan suhu pada titik 2 disebabkan karena kuantitas limbah yang masuk dalam
skala cukup besar. Pada titik 3 sudah tidak ditemukan limbah dalam skala besar
sehingga suhu air sedikit mengalami penurunan.

Pengamatan di lapangan (Tabel 1) menunjukkan bahwa terdapat perbedaan warna
pada lokasi pengambilan sampel. Warna air pada lokasi S1 yaitu di hulu dan s3 yaitu di
Hilir memiliki warna jernih, namun warna air pada lokasi S2 berwarna keruh kuning
pekat. Hal ini dikarenakan titik 2 merupakan badan air tempat pembuangan limbah tahu
dari perusahan tahu di sekitar lingkungan Abian Tubuh.

Warna perairan ditimbulkan oleh adanya bahan organik dan bahan anorganik;
karena keberadaan plankton, humus, dan ion-ion logam (misalnya besi dan mangan),
serta bahan-bahan lain. Adanya oksida besi menyebabkan air berwarna kemerahan,
sedangkan oksida mangan menyebabkan air berwarna kecoklatan atau kehitaman
(Peavy et al., 1985, dalam Hefni Effendi, 2003).

Hasil pengamatan langsung di lapangan menggunakan panca indra penciuman
pada titik 1 menunjukkan bahwa air sungai tidak berbau karena pada lokasi tersebut
tidak terdapat tanda- tanda pembusukan dari limbah tahu,. Pengamatan pada Titik 2
teramati perubahan aroma yang cukup signifikan dimana air sungai mengeluarkan bau
tidak sedap yang cukup menyengat. Hal ini disebabkan oleh pada titik 2 ditemukan
pembusukan dari limbah tahu dalam skala besar. Seperti halnya pada titik 1, pada titik 3
air sungai sudah tidak mengeluarkan bau tidak sedap, hal ini dikarenakan pada titik 3
sudah tidak ditemukan limbah tahu dalam skal besar seperti pada titik 2.

pH adalah ukuran yang menunjukkan tingkat keasaman atau kebasaan suatu
larutan yang besarnya ditentukan oleh konsentrasi hidrogen didalamnya. Dapat dilihat
pada tabel 1 bahwa pH air sungai daerah penelitian menunjukkan pH 5,8 - 6,3, yaitu
diatas ambang batas maksimum yang telah ditentukan yaitu yaitu pH (5,1 — 5,8 ). Nilai
pH diambang batas maksimum ini terdeteksi pada titik ketiga titik, namun titik 2 dan 3
yang memiliki nilai pH tertinggi melampaui ambang batas. Hal ini menunjukkan limbah
tahu yang dibuang ke badan air di titik 2 dan tiga mempengaruhi kualitas air sehingga
menyebabkan perairan menjadi tercemar dan tidak dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat. Tingginya nilai pH di sungai Oloh Bawi dapat terjadi karena pendangkalan
badan air dan jumlah paparan sinar matahari yang lebih banyak sehingga memekatkan
konsentrasi limbah menyebabkan kenaikan pH tersebut

S1 S2 S3

Tidak ada Biofilm Biofilm Tidak ada Biofilm

Gambar 1. Biofilm pada SUngai Oloh Bawi
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Biofilm merupakan bentuk dari self purification di sungai dalam mendegradasi
limbah atau polutan di badan air melalui peranan mikroorganisma. Proses yang terjadi
pada pembentukan biofilm pada air limbah terjadi di lingkungan alami. Mikroorganisme
yang ada pada biofilm akan mendegradasi senyawa organik yang ada di dalam air.
Lapisan biofilm yang semakin tebal akan mengakibatkan berkurangnya difusi oksigen ke
lapisan biofilm yang dibawahnya hal ini mengakibatkan terciptanya lingkungan anaerob
pada lapisan biofilm bagian atas (Metcalf and Eddy, 1991 dalam Nusa , 2006).

Pada lokasi penelitian , biofilm ditemukan pada titik ke 2 menuju titik 3. Biofilm
umumnya ditemukan pada daerah tercemar sebagai bentuk self purification atau
pemulihan sendiri perairan yang tercemar oleh limbah atau polutan. Hal ini menunjukkan
bahwa perairan Sungai Oloh Bawi termasuk perairan tercemar dikarenakan limbah tahu
yang masuk ke dalam badan air dan keberadaan biofilm.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kualitas perairan Sungai Oloh
Bawi tidak baik karena telah tercemar oleh limbah tahu. Hal ini dapat dilihat dari tingginya
pH perairan yang di atas ambang batas yaitu 5,8 - 6,3 dan adanya keberadaan Biofilm.
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